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ABSTRAK 

 

UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK ETANOL 96% BATANG APEL 

BELUDRU (Diospyros blancoi A.DC.) TERHADAP SEL HeLa 

 

Sarah Lestari 

1304015468 

 

Kanker serviks atau kanker leher rahim merupakan jenis tumor ganas yang 

mengenai lapisan permukaan (epitel) dari leher rahim atau mulut rahim. Apel 

beludru merupakan salah satu tumbuhan alami yang berpotensi sebagai antikanker 

dengan memiliki senyawa senyawa alkaloid, flavonoid dan fenolik. Tujuan dari 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak batang apel 

beludru terhadap sel kanker HeLa. Metode yang digunakan untuk uji 

sitotoksisitas adalah metode MTT assay untuk medapatkan nilai IC50. Identifikasi 

golongan senyawa dalam ekstrak dilakukan dengan menggunakan skrining 

fitokimia dengan berbagai reagen. Pengujian sitotoksisitas menggunakan ekstrak 

etanol 96% batang apel beludru dengan konsentrasi 1,25, 3,12, 8, 19, 48 µg/ml 

dan cisplatin sebagai pembanding dengan konsetrasi 2, 4, 8, 16, 32 µg/ml. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan IC50 ekstrak etanol 96% batang apel beludru 

adalah 9,33 µl/ml dan cisplatin IC50 7,411 µl/ml. Ekstrak etanol 96% batang apel 

beludru memeliki efek sitotoksik terhadap sel kanker (HeLa) dan mempunyai 

nilai potensi relatif sebesar 0,7943%. 

 

Kata Kunci: Batang Apel Beludru (Diospyros blancoi A.DC.), Sitotoksisitas, Sel     

Kanker Serviks (HeLa), MTT Assay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengenalan penyakit kanker menjadi penting karena untuk menurunkan kasus 

baru kanker diperlukan upaya pencegahan dan deteksi dini yang akan lebih mudah 

dilakukan ketika faktor resiko dan gejala kanker sudah dikenali. Diagnosa kanker 

merupakan hal yang menakutkan bagi pasien dan dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis pasien. Memberikan perhatian dan dukungan psikososial kepada pasien 

kanker diharapkan dapat mengatasi tekanan psikologis pasien, serta dapat 

mempertahankan kualitas hidupnya (Kemenkes 2015). 

Kanker serviks atau kanker leher rahim merupakan jenis tumor ganas yang 

mengenai lapisan permukaan (epitel) dari leher rahim atau mulut Rahim. Kanker 

ini dapat terjadi karena sel-sel permukaan tersebut mengalami penggandaan dan 

berubah sifat tidak seperti sel normal. Penyebab kanker ini didominasi oleh 

keberadaan HPV (Human Papilloma Virus) yang menyerang leher rahim. 

Biasanya, di awal penderita tidak akan mengalami keluhan yang berarti. Bahkan 

hampir tidak ada gejala yang muncul pada infeksi awal HPV, lesi prakanker, dan 

stadium awal kanker serviks. Hal ini mengakibatkan sebagian besar kasus kanker 

serviks terdiagnosis dalam keadaan lambat (Savitri dkk 2015). Tingginya jumlah 

penderita kanker serviks dan payudara di Indonesia idealnya dimbangi dengan 

tingginya jumlah provider (pelaksana program, yang terdiri dari dokter umum dan 

bidan) dan skrining di puskesmas. Sampai dengan tahun 2013, terdapat 1.682 

provider deteksi dini kanker serviks dan kanker payudara di Indonesia dengan 

perkiraan jumlah kanker serviks sebanyak 98.692 kasus dan kanker payudara 

sebanyak 61.682 kasus (Kemenkes 2015). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional masih digunakan dalam 

masyarakat karena alasan mudah didapat, umumnya memiliki efek samping yang 

jauh lebih rendah jika dibandingkan obat-obat sintetis, komponen dalam satu 

bahan memiliki efek saling mendukung, dalam satu tanaman mempunyai 

beberapa efek farmakologi, dan lebih sesuai untuk penyakit metabolisme 

degeneratif sehingga aman digunakan (Depkes RI 2008). Di Indonesia, terutama 

di kota Bogor, tanaman apel beludru jumlahnya yang masih terbatas. Dalam upaya 
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meningkatkan kualitas tanaman maka perlu dilakukan pembudidayaan apel 

beludru dalam skala perkebunan. Hal tersebut juga dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas hasil buah-buahan di Indonesia, 

mengingat tanaman ini sudah mulai jarang diremukan dan jumlah kandungan 

energi dalam buahnya cukup besar Tanaman apel beludru sudah cukup lama 

dikenal dan banyak tumbuh di Bogor (Putri dkk 2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan Howlader et al. (2012) menunjukan bahwa 

Diospyros blancoi memiliki konstituen kimia seperti flavonoid, alkaloid, tannin, 

gula, dan gum. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lee et al (2006) 

menunjukan bahwa ekstrak tanaman apel beludru memiliki kandungan fenolik 

lebih dari 30 mg ekivalen asam galat per gram ekstrak tanaman. Rahmawan 

(2013) Melaporkan bahwa apel beludru mempunyai nilai IC50 kurang dari 

50µg/ml mempunyai antioksidan tinggi dengan menggunakan metode DPPH (1,1-

Difenil-2-Pikrilhidrazil). Antioksidan dan radikal bebas ditentukan dengan 

menggunakan metode spektroskopi dan uji sitotoksik dan antikanker dilakukan 

pada udang nauplii mendapatkan hasil IC50 sebesar 3,10 ± 0,17 µg/ml dan uii sel 

karsinoma erhlich ascite mendapatkan hasil IC50 sebesar  50,00 ± 0,343 µg/ml 

(Khan et al. 2016). 

Apel beludru umumnya digunakan penduduk Asia Tenggara untuk masalah 

jantung, hipertensi, diabetes, gigitan ular dan serangga, serta digunakan untuk 

diare (Rahmawan 2013). Bukti dari sifat radikal bebas dan antioksidan dari daun 

apel beludru ditemukan dalam sistem uji spektrofotometri yang berbeda. 

Meskipun aktivitas antioksidan dari daun apel beludru telah dilaporkan 

sebelumnya bahwa sitotoksik dan antikanker pada daun, kulit akar dan kulit 

batang dari apel beludru, sangat tinggi (Khan et al 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian uji 

antikanker ekstrak etanol 96% batang apel beludru (Diospyros blancoi A.DC) 

terhadap sel HeLa. Batang apel beludru yang di dapat didaerah bogor akan 

diekstraksi menggunakan metode maserasi, ekstrak di uji terhadap sel HeLa 

dengan metode MTT. Kemudian akan diamati sel mati dengan menggunakan alat 

ELISA reader. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 96% batang 

apel beludru (Diospyros blancoi A. DC.) mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap 

pertumbuhan sel kanker HeLa. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak 

etanol 96% tanaman batang apel beludru terhadap sel kanker HeLa dengan 

metode MTT. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai adanya efek 

antikanker dari ekstrak etanol 96% batang apel beludru, maka hasil ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif obat antikanker. 
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